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PERANCANGAN ASRAMA MAHASISWA PUTRA PULAU SUMATRA DI YOGYAKARTA
DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU
ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan maka setiap. individu harus mampu bersaing untuk mengejar
ketertinggalan, sehingga sudah menjadi kewajiban bagi masing-masing individu untuk_mendapatkan pendidikan yang layak. Kota
Yogyakarta merupakan salah satu kota besar yang ada di Indonesia yang menjadi kota pendidikan dikarenakan terdapat banyak kampus
yang memiliki kualitas pendidikan yang baik sehingga menjadi destinasi pendidikan di kancah Nasional. Karena begitu banyaknya
mahasiswa yang datang ke Yogyakarta maka terjadilah penumpukan mahasiswa sehingga meningkatnya kebutuhan akan hunian selama
jenjang pendidikan. Mahasiswa datang dari berbagai daerah yangberbeda-beda dari seluruh indonesia menuju Yogyakarta, dengan latar
belakang kebudayaan dan adat istiadat yang berbeda-beda berkumpul di satu wilayah yang sama. Karena itulah terjadi fenomena cultur
shock sehingga setiap individu tersebut sering kali-memilih untuk bersosialisasi dan tinggal berkelompok dengan satu asal daerahnya
sendiri. Padahal realitasnya mereka harus menghadapi perbedaan-dan harus beradaptasi sekaligus berbaur dengan kelompok yang
berbeda

Berangkat dari permasalahan tersebut, Tugas Akhir ini memberikan opsi penyelesaian berupa merancang hunian bagi mahasiswa
yakni Asrama Mahasiswa Putra khususnya bagai mahasiswa yang datang-dari wilayah pulau sumatra dan kepulauannya dengan berbasis
arsitektur perilaku. Yang mendorong mahasiswa yang tinggal di dalamnya untuk ikut-berinteraksi dan berbaur dengan kelompok yang

berbeda dalam satu lingkup hunian.

Kata Kunci : Penumpukan Mahasiswa,Kebutuhan Hunian, Asrama Mahasiswa Putra, Arsitektur Perilaku.
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DESIGNING DORMITORY OF SUMATRA ISLAND MALE STUDENT IN YOGYAKARTA
WITH BEHAVIOR ARCHITECTURE APPROACH

ABSTRACT

Along with the development of the era and science so every individual must be able to compete to catch up, so it has become an
obligation for each individual to get a decent education. The city of Yogyakarta is one of the big cities in Indonesia that became the city of
education because there are many campuses that have good’quality. education so that becomes the destination of education in the
national arena. Because so many students who come to Yogyakarta then there is accumulation of students so that the increasing need
for occupancy during the education level. Students come from different regions from across Indonesia to Yogyakarta, with different cultural
backgrounds gathered in the same region. That's why there is a cultural shock phenomenon, so that each individual often chooses to
socialize and live in groups with one origin of his own'region. Though the reality they have to face differences and must adapt at once
mixed with different groups

Departing from the problem , this Final Project provides the-option-of completion in the form of designing dwelling for students that is
Male Student Dormitory especially as a student who €ame from the territory of Sumatra island and its islands, based on behavioral
architecture. That encourages students:who live in it t0 participate in interacting and mingling with different groups within a residential

sphere.

Keywords: Student Stacking, Residential Needs; Male StudentDormitory; Behavioral Architecture Approach
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LATAR BELAKANG

ANALISIS SITE :
- Aksesibilitas

- Eksisting

- Fungsi

- Geogra

- View

e Penumpukan Mahasiswa di . . : Vegetasi
Yogyakarta. Konflik Antara Perilaku dengan Realitas 4 o

« Mahasiswa Yang datang ke » Kecendungan gn’ruk mghcsiswc berkelom.pok PROGRAM RUANG :
Yogyakarta lebih besar dengan mahasiswa lain yang berasal dari
daripada mahasiswa yang daerah yang sama. Tetapi realitasnya mereka > BUTUR . &
pergi meninggalkan harus menghadapi Perbedaan, mereka harus ruang

yogyakarta. beradaptasi dengan kelompok yang berbeda -Hubungan Ruang

-Modul Ruang

Cultur Shock

» Mahasiswa yang pertamakali datang ke
« Terjadi penambahan jumlah Yogyakrta merasa terkejut dengan perbedaan
mahasiswa tiap tahunnya. kultur dibandingkan tempat asal mereka.

Pola aktivitas
“\

aran

Sintesis

Umum Umum

KONSEP SOSIO SPASIAL

Konsep Ruang
Konsep Zoning

Fenomena Permasalahan Analisis

Arsitekiural
> Pendekatan yang

Bac Jimr b "'emd.e‘ in dlbu’ruhlfcm LUK Konsep Massa Bangunan
hunian bagi mahasiswa dengan 4 penyelesaian masalah Konsep Lansekap
lotar belakang, perilaku dan  / Konsep Sirkulasi
yudaya yang berbeda, Konsep Fasad

sehingaa tidak terjadi konfilik T et kel B Konsep Sturktur
satu dengan lainnya, sekalipun PENENTUAN Konsep Material

I

I I

. PENGOLAHAN RUANG !

dalam satu lingkungan yang - PROSES PERILAKU SOSIAL | BERDASARKAN POLA |
I

I

: !

I

Spesifik

KONSEP ARSITEKTURAL
Konsep Bentuk

» Mahasiswa berasal dari
beragam suku, adaot-istiadat dan
budaya yang berbeda.

TEORI ARSITEKTUR PERILAKU
» PROSES PERILAKU INDIVIDUAL

sama

» BATAS BEHAVIOR SETTING PERILAKU DAN AKTIVITAS
PENGGUNA RUANG
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wisata terbesar di Indonesia, dan juga merupakan

destinasi pelajar yang paling besar di Indonesia
sehingga disebut sebagai kota pelajar. Biaya hidup yang
murah dan suasana kota yang nyamanlah yang menjadi daya
tarik para calon mahasiswa untuk melanjutakan pendidikan di
Yogyakarta. Tercatat tiap tahun calon mahasiswa datang dari
berbagai daerah di Indonesia dengan kebudayaan daerahnya
masing masing datang ke Yogyakarta tiap tahunnya
meningkat.

Yogyokor’ro merupakan salah satu kota dengan destinasi

Kab. Kulonprogo
586,27 km’

Kab. Sleman

574,82 km’
____________ Kota Yogyakarta

. Kab. Bantul 32,50 km’
506,85 km’

= —> =)

IR __ g

. Kab. Gunung Kidul

Luas wilayah 1.485,36 km’

3.185,80 km’

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan Provinsi terkecil yang
ada di Indonesia yakni sekitar 0,17% dari wilayayah Indonesia.
Cakupan wilayah DIY secara administrarif memiliki 4 wilayah
kabupaten/Kota.

Suhu Udara
rata-rata
Batas wilayah Tahun 2(()')15
- Utara : Prov. Jawa Tengah 26,1°C
- Timur Laut : Kab. Klaten Curah huian/BIA
- Tenggara : Kab. Wonogiri 170,56mm,

- Barat : Kab. Purworejo
- Barat Laut : Kab Magelang

- Selatan : Samudera Hindia Kelembaban Udara

48-97%

Tekanan Udara

991-1018,5mb

Arah Angin
0,1-5,4 knot

—

D.l. YOGYAKARTA

KEPADATAN PENDUDUK & PERTAMBAHAN MAHASISWA DI YOGYAKARTA

3.679.176

3.552.462
3.595.854
3.637.116

3.509.997

2011 2012 2013 2014 2015

Pertambahan penduduk dalam-kurun 5
tahun terakhir dapat dilihat bahwasanya
bertambah kurang lebih sekitar 150.000

jiwa

Mahasiswa'yang datang lebih besar daripada
Mahasiswa yang pergi

> 44

Sleman Dalam Angka 2016, jumlah mahasiswa PTN.

Diterima 29.658 , Lulus : 10.999

Tabel Kepadatan Penduduk DIY 2011-2015
KAB/KOTA|  LUAS 2011 | 2012 2013 | 2014 | 2015
K.PROGO | 586.27 672 680 688 695 688
BANTUL | 506.85 1819 | 1844 1869 1893 1869
G.KIDUL | 1485.36 461 466 471 477 471
SLEMAN | 574.82 1942 1964 1986 2008 1986

Y.KOTA 32.50 17.077 |{17.234 |17.390 | 17.544 (17.699
TOTAL | 315.80 | 1102 | 1115 1128 | 11428 | 1115

Kepadatan penduduk Di DIY sendiri bertambah tiap tahun,
hal ini dipengaruhi oleh banyaknya mahasiswa yang kuliah
ke Yogyakarta tiap tahunnya. Hal ini dikarenakan
banyaknya jumlah Universitas yang tersedia di Yogyakarta

- A e .
4 Universitas 19
v B i A -Akademi 41
f,&» -Sekolah Tinggi 34
[ J -Institut 5
@ ‘I’ Q -Politeknik 7
42 & - Kampus
A G Total 106

Pertumbuhan Mahasiswa PTN

15.67> [LTGhURL | I0mIch

110.437 2012 103.672
106.973
96.680 2014 110.437
. 2015 106.973
2012 2013 2014 2015 2016 2016 | 113.672

Pertumbuhan Mahasiswa PTS

77.706 Tahun Jumlah

74.022 2010 | 55.628

64744 (3141 2011 | 64.744

55.628 2012 | 63.161
. 2013 74.022

2010 2012 2012 2013 2014 2014 77.706

PERANCANGAN ASRAMA PUTRA PULAU SUMATERA, DI YOGYAKARTA, DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU



LATAR BELAKANG

Asrama Mahasiswa di Yogyakarta I

Penyumbang terbanyak Asrama Mahasiswa di Yogyakarta

Masyarakat yang
Mengakomodasi kebutuhan
HUNIAN Mahasiswa

Karena tidak adanya regulasi

pemerintah yogyakarta akan hunian bagi 5'8‘ Uhnli.Asrqu;\.a NUSANTARA
mahasiswa sehingga hunian berupa kos yang anasiswa Ui
disediakan oleh masyarakat menjadi salah Yogyakarta

satu penyebab timbulnya kepadatan
penduduk yang tidak tertata

[ ]
-‘# Mahasiswa w Masyarakat

Mahasiswa Tinggal dengan

Mosyaraka! Terdiri dari
(_. S g .\ berbagai suku di
“ N Y 34 wilayah provinsi

DIY

Hampir setiap HHHHHHH

Daerah membangun CHEEE R

l Asrama Provinsi mE &R 2R AR
di Yogyakarta = =

Mahasiswa Tinggal
Homogen

r

!

i\

- Provinsi-Provinsi Pulau
[ ]

® O o
’n' ln' :i‘ Pulau Sumatera HHHHHHHS sumatera menjadi
o o o mendapat Pembagian HEHEHE penymbang terbanyak
w Inl w -’W-’w Wilayah Paling Banyak HHH Asrama Daerah Provinsi di
\_ _J di INDONESIA = YOGYAKARTA
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Peta Persebaran Suku-suku
Di Pulau Sumatera

160 km

% SOUTH CHINA SEA

SIMOLOE
O

-

ORANG LAUT

= ' e\
3 Fnr

KARIMATA
STRAIT

Secara Garis besar M Al
Pulau Sumatera memiliki

banyak sekali suku-suku

besar besar yang \
mendiami daratan luas

Pulau Sumatera,

Suku Melayu memiliki
wilayah persebaran paling
luas di Pulau Sumatera
bahkan di Seluruh penjuru INDIAN OCEAN
Nusantara.

ENGGANO

PERANCANGAN ASRAMA PUTRA PULAU SUMATERA, DI YOGYAKARTA, DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR PERILAKU

PEMBAGIAN WILAYAH PROVINSI DI PULAU SUMATERA
DAN PERSEBARAN SUKU-SUKU DI SUMATERA

@ ACEH 1

SUMATERA UTARAC 2

PULAU SUMATERA I

. RIAUT 3
SUMATERA BARAT@® 4

JAMBI® 5

KEPULAUAN RIAU@ 6
BENGKULU@® 7

SUMATERA SELATAN® 8

BANGKA BELITUNG@® 9

LAMPUNG@® 10

¢ ISLAM

. PROTESTAN @

E g | = KATOLIK@

S .

Hampir seluruh Dataran
Pulau Sumatera di dominasi
agama ISLAM

Wilayah Sumatera Utara
Kristen 27 %
Khatolik 5 %

Kepulauan Mentawai
Di dominasi agama Khatolik



PROVINSI ACEH

WILAYAH PROVINSI ACEH FASILITAS ASRAMA DATA SURVEY LAPANGAN ASRAMA PROVINSI ACEH
DITINJAU DARI PULAU SUMATERA DI YOGYAKARTA
10 KAMAR o 3 KM/WC R. RAPAT .. DAPUR @ T. JEMUR
m S 0y . ) Iy = P
Q i | Py ° & ! l I‘fw‘n‘l
13 ORANG ; ; AULA N R TAMU T«CUCI PARKIR
| PERILAKU INDIVIDU PERILAKU SOSIAL
| SENDIRI BERDUA __ JAM MALAM SENYAP | MINGGUAN BULANAN
o - w3\ W SAMPAH p ~ o
E (Iz) (= g 5 i
| £ (%) PENGINGAT N |
.............. 23'00 PM | V V V V V V V V V V MINGGUAN
| MAKAN MASAK BELI MAKAN § 3
2 SELASAR T [ rioax Tentl o DI LUAR | = | SPORT * ‘x'
3 |-| /] e » “ l o 2 e
< . 220 3 .’ ——
| = ? T NE % &l u - |
| - 9 KAVMARV ..... 7 @G VU IALAT ....... - - V° 9 - | NGOBROL R TAMU TAK TENTU
SENDIRI TEMAN | = e e L. & maam
: % @ 2 ﬁr’-, &R 1AMy | g WK e \ "2 f D
° 2 o T J
Luas Wilayah 58.377 Km | l=m o & oramse : MAKAN BERSAMA DAPUR TAK TENTU
| . . . . . B s . . . . . . . . . . . g g w )
Ibu kota : Banda Aceh | ~ . @ e REND/:MAN y JEMURAN LAEJ:I!DRIQ e | 32 . ﬁﬂ_}_ﬂ Mllll' D
Terdiri atas : 23 Kab/Kota S | d ( l)\-_ ]\ﬁ‘"‘l @ | 2 Il
| = (- @ A\ iy " - .
PANCACITA | |
............................................................... L | 2 PETUGAS AREA ASRAMA
| C PANIANG C. PENDEK PAKAIAN T - A
o e < o ; ) Rp
Persentase Suku Bangsa & Agama Provinsi Aceh | 3 qm\ (ma RAPAT @ ﬁ @ sorn : = ‘ﬂ/ Iﬂl}
o ¥
|§ @ «eLuar “ ......... PR R
SUKU BANGSA % AGAMA % | & A P E R EPRRPRRTE | YASINAN WAJIB  MINGGUAN HARI BESAR
Suku Aceh 70,65 | Islam 98,92 | - @ MAsUK | 9 3
Suku Jawa 8,94 | Protestan 0,79 o s 2 @ noinap | < < Q
suku Gayo 7,22 | Katolik 0,16 | 2 2 s M) 24 . 2 A D T U O
Suku Batak 3,29 § Hindu 0,01 | s ? y s é h”'ﬂd<: AN | TAK TENTU
Suku Alas 2,13 JBuddha 0,10 s B) = $ @ Masuk | TAR @
Suku Simelue 1,49 [ Konghucu 0,005 | S @ o g 33 3 g D
Suku Aneuk Jamee 1,40 | SENDIRI | g 2
Suku Tamiang 1,11 * > -
suku Singkil 1,04 | K @ wae u I
SU!(U M.incmgkabau 0,74 | é S A_V4 SALING MENGAWASI
Lain-lain 1,99 | g
! (W e
| 5 N\ Ty
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LATAR BELAKANG

WILAYAH PROVINSI SUMATERA UTARA

DITINJAU DARI PULAU SUMATERA

Luas Wilayah 72.981 Km®

Ibu kota : Medan
Terdiri atas : 33 Kab/Kota

Persentase Suku Bangsa & Agama Provinsi Sumut

SUKU BANGSA %
Suku Batak 41,93
Suku Jawa 32,62
Suku Nias 6,36
Suku Melayu 5,92
Suku Tionghoa 3,07
Suku Minang 2,66
Suku Aceh 1,03
Suku Banjar 0,97
Suku Banten 0,36
Suku Sunda 0,27
Suku Papua 0,09
Asal Luar Negri 0,23
Lain-lain 4,49

AGAMA

Islam
Protestan
Katolik
Hindu
Buddha
Konghucu
Parmalim

%

63,91
27,86
5,41
2,43
0,35
0,02
0,01

FASILITAS ASRAMA

PROVINSI SUMATERA UTARA

DATA SURVEY LAPANGAN ASRAMA PROVINSI SUMATERA UTARA

O.RAGA RAPAT

SANTAI

PENGAWASAN

40 KAMAR o o 40 KM/WC WISMA "8 o | LOBBY WISMA
° PS IIIIIIA
| w @ A N ﬂgﬁ . wijfr
= S =i \ e
| 30 ORANG 16 ORANG =, AULA ;f D\; # KANTOR CAFET
|________________" ____________
PERILAKU INDIVIDU
SENDIRI BER 6 JAM MALAM SENYAP |
= ZZ T = [ ) 'Y |
s (€2 (=S 5 (fx |
z
............. e, Q) W |
; MAKAN BEDLMAKAN |
% e @ Besas z o 4d /;-?..: @ ' LUAR
: g e 005 |
N Dot y |
SENDIRI TEMAN |
-4
<
: & & |
@ ISt} i ik g‘ & DI KAMAR |
................. |
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